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Abstract 
  

This research is motivated by the lack of maximum ability for shooting accuracy possessed by 

MBO Soccer UMS students. Considering there is no training method to improve the quality of 

shooting results, the purpose of this study is to determine the effect of target training on shooting 

accuracy for MBO Soccer UMS students. The method used is an experiment using a pretest posttest 

design. This study uses a target shooting instrument to the goal with a distance of 16 m. The subjects 

in this study were 21 UMS soccer MBO students. Samples were selected using a purposive sampling 

technique. Based on the results of the calculation of the hypothesis test, it can be seen that target 

shooting practice has a significance value of 0.000 < 0.05 so that it can be said that there is a 

significant effect of target practice on the accuracy of UMS MBO soccer shooting. It can be 

concluded that the shooting practice model using targets can significantly improve shooting results 

for UMS Soccer MBO students. If seen from the mean posttest mean value of 7.06 and the mean 

posttest mean value of 11.63. This shows that the training method used can provide an increase of 

4.57. 
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Abstrak 

 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh belum maksimalnya kemampuan terhadap ketepatan 

shooting yang dimiliki oleh mahasiswa MBO Sepak bola UMS, Mengingat belum adanya metode 

latihan untuk meningkatkan kualitas dalam hasil shooting, Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui efek latihan menggunakan sasaran terhadap ketepatan shooting mahasiswa MBO Sepak 

bola UMS. Metode yang digunakan yaitu eksperimen dengan menggunakan rancangan desain “pretest 

posttest design”. Penelitian ini menggunakan instrument shooting sasaran ke gawang  dengan jarak 16 

m. Subjek dalam penelitian ini yaitu mahasiswa MBO sepakk bola UMS yang berjumlah 21 orang. 

Sampel dipilih menggunakan tekhnik purposive sampling. Berdaasarkan dari hasil perhitungan uji 

hipotesis dapat dilihat bahwa latihan shooting menggunakan sasaran mempunyai nilai signifkansi 

0,000 < 0,05 sehingga dapat dikatakan ada pengaruh yang signifikan dari latihan menggunakan 
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sasaran terhadap ketepatan shooting sepak bola mahasiswa MBO sepak bola UMS. Dapat 

disimpulkan bahwa model latihan shooting menggunakan sasaran dapat meningkatkan hasil shooting 

pada mahasiswa MBO Sepak bola UMS secara signifikan. Jika dilihat dari nilai rerata mean posttes 

sebesar 7,06 dan nilai rerata mean posttest sebesar 11,63. Hal tersebut menunjukan bahwa metode 

latihan yang dilakukan dapat memberikan peningkatan sebesar 4,57. 

 

Kata kunci: Ketepatan; sepak bola; shooting  
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PENDAHULUAN  

Sepak bola adalah olahraga beregu atau tim yang dimainkan oleh 2 tim yang 

berlawanan dengan aturan yang sudah ditentukan, masing-masing tim terdiri dari 11 pemain 

termasuk 1 penjaga gawang. Setiap tim berusaha mencetak gol sebanyak-banyaknya ke 

gawang lawan dan mencegah gawang sendiri kemasukan gol, tim yang mencetak gol 

terbanyak sebagai pemenang. Dalam permainan sepak bola terdapat beberapa teknik dasar 

seperti dribbling, shooting, passing, controlling, tackling dan salah satunya adalah tendangan 

penalti (Indarto, 2019). MBO merupakan sistem yang dibuat oleh Program Studi Pendidikan 

Olahraga (POR) dalam menetapkan minat serta potensi kecabangan olahraga mahasiswa 

dengan arah tujuan prestasi (Indarto, Subekti, & Sudarmanto 2018). Seperti penjelasan 

tersebut POR memfasilitasi mahasiswa dalam pembinaan cabang olahraga, disesuaikan 

dengan minat bakat untuk tujuan prestasi. MBO terbagi dalam cabang olahraga antara lain bela 

diri, permainan bola kecil, atletik, dan permainan bola besar. MBO sepak bola merupakan 

salah satu dari MBO permainan bola besar, berjalanya waktu dari awal terbentuk sampai 
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dengan sekarang selama 4 tahun MBO sepak bola mengalami perkembangan dalam prestasi, 

dengan catatan kejuaran yang diikuti dapat dilihat dari mental. 

Pada tahun 2017 kejuaraan yang bertaraf internal UMS yaitu pekan olahraga dan seni 

mahasiswa FKIP UMS, MBO sepak bola Pendidikan olahraga hanya mampu mencapai babak 

penyisihan. Kemudian pada tahun 2018 di event yang sama MBO sepak bola Pendidikan 

olahraga mampu mengalami peningkatan dengan mendapat predikat juara 3. Pada saat 

melakukan shooting terdapat faktor pendukung yaitu kondisi fisik, diyakini dengan kondisi 

fisik yang baik akan dikuti dengan teknik dasar  yang baik begitupun sebaliknya. Kondisi fisik 

merupakan kebutuhan dasar dalam sepak bola, karena itu kondisi fisik perlunya perhatikan 

secara baik dan benar. Menurut (Subekti et al., 2021) “Dalam mencapai sebuah prestasi 

tertinggi, tentunya harus melalui berbagai proses pembinaan, latihan teratur dan didukung 

kemampuan atlet dengan status fisik yang baik”.  

Kondisi fisik dilakukan dengan terukur dan terstruktur dalam proses pembinaan untuk 

meraih prestasi, hal yang sama juga disampaikan “To train athletes must be supported from 

strategies, techniques, tactics, mental, characteristics of athletes judging by gender, 

anthropometric, physical condition, and related to improved achievement until becoming an 

elite athlete” (Nugroho et al., 2021), disampaikan bahwa kondisi fisik menjadi sebuah 

perhatian dalam meraih prestasi. Komponen kondisi fisik terbagi dalam 2 jenis yaitu 

komponen kesegaran jasmani (physical fitness) dan komponen kesegaran gerak (motor 

fitness), komponen motor fitness terdapat unsur didalamnya antara lain adalah kecepatan, 

koordinasi, dan kelincahan. 

 

METODE  

Jenis penelitian yang dipakai yaitu penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen 

digunakan untuk memperoleh kemungkinan hubungan antara sebab dan akibat variable 

independent dan variable dependen. Desain penelitian ini “pretest posttes design”. Penelitin 

ini dilaksanakan dari awal juni sampai pertengahan juli 2022, bertempat dilapangan pabelan 

Surakarta. Sampel berarti salah satu bagian karakter dari populasi yang diteliti (Sugiono, 

2019). Sampel dalam penelitian ini adalah 20 mahasiswa dan pupulasi dalam penelitian ini 

adalah 25 mahasiswa. Peneliti menggunakan tekhnik purposive sampling dalam memperoleh 

sampel, tekhnik purposive sampling merupakan cara memperoleh subjek dengan 

pertimbangan tertentu. Pertimbanganya antara lain (1) Sudah terdaftar menjadi anggota MBO 

sepak bola di pendidikan olahraga FKIP UMS, (2) Berjenis kelamin laki-laki, (3) Bersedia 

mengikuti proses penelitian instumen tes yang digunakan adalah shooting ke gawang 

menggunakan sasaran dengan jarak 16m.  

Langkah pertama yang dilakukan adalah memberi tes awal kepada sampel yang sudah 

terpilih dan yang belum mendapatkan perlakuan atau pretest. Setelah mendapatkan hasil dari 

pretest, maka dilakukan treatment atau perlakuan yang berupa Latihan shooting 

menggunakan sasaran. Setelah dilakukan beberapa kali Latihan, diberikan posttest (untuk 

memahami tingkat ketepatan shooting menggunakan sasaran). Sehingga dapat disimpulkan 
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dari dua hasil pretest dan posttest, kemudian data tersebut dianalisa dan dibandingkan untuk 

bisa mengetahui seberapa besar pengaruh yang dihasilkan dari latihan shooting menggunakan 

sasaran. Sebelum melakukan perhitungan uji hipotesis, maka perlu melakukan uji prasyarat 

yaitu uji normalitas dan uji homogenitas.  

Uji normalitas merupakan sebuah uji yang menilai apakah data yang diujikan 

berdistribusi normal atau tidak. Sedangkan Uji homogenitas yaitu sebuah uji yang dilakukan 

untuk membuktikan bahwa sekumpulan data yang akan diuji berasal dari populasi yang sama 

(homogen). Untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang signifikan maka dilakukan 

pengujian hipotesis menggunakan paired sampel t-test untuk membandingkan mean antara 

pretest dan posttest menggunakan bantuan program spss 25. 

 

HASIL dan PEMBAHASAN  

Hasil  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas latihan menggunakan sasaran 

terhadap ketepatan shooting. Subjek pada penelitian ini adalah mahasiswa MBO Sepak bola 

UMS yang berjumlah 21 orang yang diawali oleh pretest pada tanggal 6 juni 2022 dan 

posttest pada tanggal 19 juli 2022. Data tersebut di analisis dengan menggunkan spss 25 

dengan hasil deskripsi sebagai berikut. 

 

Tabel 1. Deskripsi statistik kemampuan shooting Pretest dan Posttest  

 

Variabel N Mean Median SD Max Min 

Hasil Shooting Pre test 

Hasil Shooting Post test 

21 

21 

7.06 

11.63 

6 

11 

2.355 

2.852 

11 

15 

3 

5 

 

 

Berdasarkan data tabel diatas dapat dideskripsikan tingkat kemampuan shooting 

meenggunkan sasaran pada saat pretest yaitu dengan rerata sebesar 7,06, nilai tengah 6, 

simpangan baku 2.355. sedangkan skor tertinggi sebesar 11 dan skor terendah sebesar 3. 

Sedangkan tingkat kemampuan shooting meenggunkan sasaran pada saat posttest yaitu dengan 

rerata sebesar 11,63 nilai tengah 11, simpangan baku 2.852. sedangkan skor tertinggi sebesar 

15 dan skor terendah sebesar 15. 

 

Tabel 2. Hasil analisis uji normalitas 

 

 

 

 

 

Pengujian normalitas menggunakan uji shapiro-wilk. Pada uji ini akan menguji 

hipotesis sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal, untuk menerima atau 

NO Variabel Asymp.Sig Kesimpulan 

1

2 

Pre Test 

Post Test 

0,206 

0,063 

Normal 

Normal 
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menolak hipotesis dengan membandingkan nilai signifikan dengan 0,05. kriteria menerima 

hipotesis jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, apabila tidak memenuhi kriteria maka 

hipotesis tidak berdistribusi normal atau ditolak. Dari tabel diatas nilai P dari variabel 

semuanya lebih besar dari 0,05 maka hipotesis yang menyatakan sampel berdasarkan dari 

populasi yang berdistribusi normal diterima. Dari keterangan tersebut, maka data variabel 

dalam penelitian ini dapat dianalisis menggunakan statistik parametric 

 

Tabel 3. Hasil analisis uji homogenitas 

 
Variabel Nilai 

Signifikansi 

Kesimpulan 

Latihan Shooting 

menggunakan  Sasaran 

0,275 Homogen 

 

 

Dalam uji ini akan menguji hipotesis bahwa varians dari variable-variabel tersebut 

sama, unuk menerima atau menolak hipotesis dengan membandingkan nilai signifikan. lebih 

dari 0,05. Hasil uji homogenitas dapat dilihat pada table. Dari hasil perhitungan diperoleh 

nilai signifikansi > 0,05 berarti varians sampel tersebut homogen, maka hipotesis yang 

menyatakan varians dari variabel yang ada sama atau diterima. Dengan demikian dapat 

ditarik kesimpulan bahwa varians populasi homogen. 

 

Tabel 4. Hasil analisis uji t 

 

Variabel Pre Test Post Test Sig. Kesimpulan 

Latihan Shooting  

menggunakan Sasaran 

7.06 11.63 0.000 Signifikan 

 

 

Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan analisis statistic paired sample 

t-Test. Analisis data yang digunakan untuk menjawab hipotesis yang diajukan adalah adakah 

efek perbedaan latihan shooting menggunakan sasaran terhadap peningkatan ketepatan 

shooting mahasiswa minat bakat olahraga UMS. Subjek pada penelitian ini adalah mahasiswa 

aktif MBO UMS. Untuk mengetahui ada atau tidak efek penerapan latihan menggunakan 

sasaran terhadap ketepatan shooting mahasiswa MBO sepak bola UMS. Maka dilakukan 

pengujian hipotesis menggunakan paired sample t-Tes yang tersaji pada table. Dari hasil 

perhitungan diperoleh nilai signifikansi > 0,05 berarti varians sampel tersebut homogen, 

maka hipotesis yang menyatakan varians dari variabel yang ada sama atau diterima. Dengan 

demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa varians populasi homogen. 
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Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek latihan menggunakan sasaran terhadap 

ketepatan shooting mahasiswa MBO sepak bola UMS. Dari hasil uji t dapat dilihat bahwa 

latihan shooting menggunakan sasaran memiliki nilai signifikansi sehingga dapat diartikan 

terdapat pengaruh yang signifikan dari latihan shooting menggunakan sasaran terhadap 

peningkatan ketepatan shooting mahasiswa MBO sepak bola UMS. Berdasarkan hasil 

penelitian di atas menunjukan bahwa latihan shooting menggunakan sasaran mampu 

memberikan kontribusi yang maksimal terhadap peningkatan ketepatan shooting game 

mahasiswa MBO sepak bola UMS. Hal ini membuktikan seberapa besar peran latihan yang di 

berikan untuk meningkatkan kemampuan mahasiwaa, peningkatan kemampuan shooting 

menggunakan sasaran dari kategori cukup baik. Ini memberi bukti bahwa latihan yang 

diberikan sudah sesuai dengan prinsip-prinsip latihan dan mengenai tepat pada kebutuhan 

mahasiwa MBO sepakk bola UMS. 

Lathan menggunakan sasaraan mampu memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap kemampuan shooting sepak bola karena saat latihan mahsiswa diberikan sasaran 

yaitu ban bekas sehingga mahasiswa dipaksa untuk melakukan shooting dengan tekhnik yang 

benar dan menjadi tembakan secara on target. Oleh karena itu koordinasi mata kaki 

mempunyai hubungan dan berkaitan dalam pelaksanaan shooting dikarena saat melakukan 

shooting terdapat langkah gerakan melihat dan menendang yang harus sesuai dengan asumsi 

gerakan seperti menurut (Indarto, 2019) dengan tahapan awal, saat melakukan dan gerakan 

lanjut. Apabila hal tersebut berjalan dengan koordinasi yang baik maka shooting yang 

dihasilkan sesuai dengan harapan. Dimana tentang keselarasan gerak menjadi acuan harus 

tercapai dengan baik juga tepat agar menghasilkan ketepatan shooting sesuai seperti yang 

diharapkan, juga diperkuat dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya pada 

penelitian (Adityatama, 2017) dengan sampel yang digunakan pemain berusia 12 tahun 

ditemukan hasil penelitian berupa adanya hubungan secara signifikan antara koordinasi mata 

kaki dengan ketepatan menembak bola ke gawang sepak bola. 

Koordinasi mata kaki menjadi sebuah faktor penting dalam cabang olahraga sepak 

bola pada pelaksanaan teknik dasar shooting, dengan menghubungkan teori di atas dengan 

hasil penelitian yang didapat maka koordinasi mata kaki mempunyai hubungan dengan 

kemampuan shooting sepak bola. Koordinasi merupakan komponen kondisi fisik yang 

memiliki hubungan dalam cabang olahraga sepak bola dengan ditunjang oleh komponen 

biomotor kekuatan, kecepatan dan daya tahan. Koordinasi mata kaki juga mempunyai fungsi 

untuk memperlancar gerak agar dapat berjalan dengan menghasilkan gerakan efektif dan 

efisien. Hasil dari analisis data yang telah dilakukan bahwa untuk memiliki kemampuan 

shooting dalam permainan sepak bola dengan baik, maka harus mempunyai koordinasi mata 

kaki yang baik untuk menghasil shooting sesuai dengan arah sasaran dan terpenuhinya. 

Penelitian yang telah dilakukan dengan sebuah hasil hal tersebut menjadi sebuah referensi 

bagi MBO sepak bola UMS dalam memperbaiki kemampuan shooting sepak bola. 
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Lathan shooting menggunakan sasaran mampu memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap kemampuan shooting karena saat latihan atlet diberikan sasaran yaitu ban bekas 

sehingga atlet dipaksa untuk melakukan shooting secara maksimal dan sempurna. Hasil 

penelitian tersebut diketahui bahwasannya model latihan keterampilan shooting olahraga 

sepak bola untuk pemula dapat dikembangkan dan diterapkan pada latihan ekstrakurikuler 

disekolah, model latihan shooting untuk pemula yang sudah dikembangkan diperoleh hasil 

adanya peningkatan hal ini dibuktikan pada pengujian data hasil pretest dan posttest adanya 

peningkatan yang signifikan antara sebelum diberikan treatment latihan dan sesudah 

diberikan treatment Latihan.  

 

SIMPULAN  

Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah diperoleh dengan analisis data dan 

pengujian hipotesis, dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

latihan menggunakan sasaran terhadap ketepatan shooting mahasiswa MBO sepek bola UMS. 

Dari hasil analisis statistik paired samples t-test dari latihan shooting menggunakan 

penghalang memiliki nilai signifikansi sehingga dapat diartikan terdapat pengaruh yang 

signifikan apabila dilihat dari angka rerata pretest dan rerata posttest mengalami peningkatan 

dapat disimpulkan bahwa latihan shooting menggunakan sasaran mahasiswa MBO sepak bola 

UMS dibandingkan sebelum diberi latihan. 
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